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ABSTRAK 

 

 

Juwita Basri, 2014  :  Peningkatan Kemampuan Motorik Kasar Anak 

Melalui Permainan Voli di TK Bundo Kanduang 

Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten Padang 

Pariaman. 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan motorik kasar 

anak  Kelompok  B1 TK Bundo Kanduang Kecamatan Sungai Geringging. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar anak dalam  

mengayunkan tangan, berlari, dan melompat  melalui permainan voli.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas. Subjek penelitian 

adalah anak kelompok B1 TK Bundo Kanduang Kecamatan Sungai Geringging 

yang berjumlah 14  orang. Penelitian dilakukan pada bulan September – Oktober 

2014, sebanyak dua siklus dengan masing - masing siklus tiga kali pertemuan. 

Teknik pengumpulan data observasi, dan alat pengumpulan datanya pedoman 

observasi. Data diolah dengan rumus persentase.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Kemampuan motorik kasar anak 

dalam kemampuan menganyunkan tangan melalui permainan voli meningkat 

dengan baik. (2) Kemampuan motorik kasar anak di dalam kemampuan berlari 

juga mengalami peningkatan yang sangat baik. (3) Kemampuan motorik kasar 

anak dalam kemampuan melompat juga meningkat dengan baik. Disarankan 

kepada (1) Bagi pendidik PAUD, agar dapat menggunakan permainan voli 

sebagai salah satu usaha untuk meningkatkan kemampuan motorik kasar  anak.  

(2) Bagi Pengelola, agar memfasilitasi guru untuk melakukan kegiatan permainan 

voli dalam rangka meningkatkan kemampuan motorik kasar anak.  (3) Bagi orang 

tua, agar menggunakan kegiatan permainan voli dirumah untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak.  (4) Bagi Peneliti selanjutnya, diharapkan 

meneliti variabel lain yang belum di teliti pada penelitian ini, agar 

mengembangkan model permainan voli yang lebih menarik lagi.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Anak usia dini adalah anak yang berusia 0-6 tahun.  Dimana anak 

mengalami pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia ini disebut juga 

sebagai usia emas (golden age). Pada usia ini anak mulai sensitif untuk menerima 

berbagai upaya perkembangan seluruh potensi anak yang disebut juga dengan 

masa peka yaitu dimana terjadinya pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang 

siap merespon stimulasi yang diberikan oleh lingkungan dan masa ini adalah masa 

untuk  meletakkan dasar pertama dalam mengembangkan kemampuan fisik, 

kognitif, bahasa, sosial, emosional, kemandirian, moral dan nilai-nilai agama. 

Oleh sebab itu dibutuhkan kondisi dan stimulasi yang sesuai dengan kebutuhan 

anak agar pertumbuhan dan perkembangan anak tercapai secara optimal. 

Tamam Kanak-Kanak adalah bentuk satuan pendidikan bagi Anak Usia Dini 

pada jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan bagi anak usia 4 

sampai 6 tahun, yang terbagi menjadi 2 kelompok : Kelompok A untuk anak usia 

4 sampai 5 tahun, dan kelompok B untuk anak usia 5 sampai 6 tahun yang 

bertujuan membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi baik fisik 

maupun psikis agar mempunyai kesiapan untuk memasuki jenjang pendidikan 

selanjutnya. 

Pada aspek perkembangan fisik anak salah satu kemampuan yang dapat 

dilihat adalah kemampuan motorik kasar anak. Dimana dalam perkembangan 

1 
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motorik kasar anak tentu pembelajaran yang diberikan harus sesuai dengan 

kebutuhan anak. Santrock  dalam  Izzati (2005 : 54 ), mengatakan bahwa ketika 

anak usia 5-6 tahun perkembangan motorik mencapai puncak dimana anak telah 

mampu membuat gerakan dengan tepat seperti: berjalan, berlari, melompat dan 

memanjat, adapun gerakan lain adalah mengayun , melempar. 

Gerakan motorik kasar melibatkan aktivitas otot-otot besar seperti otot 

tangan, otot kaki, dan seluruh tubuh anak. Sujiono (2008:13) berpendapat bahwa 

gerakan motorik kasar adalah kemampuan yang membutuhkan koordinasi 

sebahagian besar bagian tubuh anak.Gerakan motorik kasar bertujuan untuk 

melatih otot, meningkatkan kemampuan mengelola, mengontrol tubuh dan 

meningkatkan kedisiplinan, sehingga dapat menunjang pertumbuhan jasmani yang 

kuat, sehat dan terampil 

Namun kenyataannya didalam melakukan suatu permainan bola tangan di   

TK Bundo Kanduang Kecamatan Sungai Gerigging Kabupaten Padang Pariaman 

kemampuan mengayunkan tangan untuk memukul bola tanpa ragu-ragu,berlari 

pindah dari suatu tempat ke tempat lain mengejar bola dan melompat mencapai 

ketinggian untuk memukul bola masih rendah anak belum percaya diri untuk 

melakukannya oleh sebab itu kondisi fisik motorik kasar anak belum berkembang 

dengan baik sesuai usiaya.  

Hal ini disebabkan karena metode pembelajaran kurang tepat, sehingga 

tidak dapat menarik perhatian anak untuk mengikuti pembelajaran yang diberikan 

oleh guru dan media yang digunakan kurang menarik. Guru belum mampu 

menciptakan suatu permainan yang dapat memotivasi anak untuk mengikuti 
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pembelajaran yang disebabkan karena jenjang pendidikan guru dan pengetahuan 

yang sangat terbatas, guru sedikit keras menyampaikan pembelajaran sehingga 

anak merasa takut dan tidak berani untuk tampil atau mental yang lemah juga 

kekurangan gizi menjadi penghalang berkembangnya kemampuan motorik kasar 

yang dimiliki anak dengan baik.  

Sewaktu penulis melakukan pengamatan di TK Bundo Kanduang 

Kecamatan Sungai Geringging semester II tahun ajaran 2013/2014 pada kelompok 

B1 dengan usia 5-6 tahun muncul permasalahan pada anak yaitu kondisi fisik 

motorik kasar anak kurang berkembang secara maksimal, terutama dalam 

menggerakkan tubuhnya, seperti mengayunkan tangan memukul bola, berlari 

mengejar bola dan melompat mencapai ketinggian untuk menangkap bola dalam 

suatu permainan bola tangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 :  

Tabel 1 Data Kondisi Awal Kemampuan Motorik Kasar Anak Di     

             kelompok  B1 TK Bundo Kanduang Sungai Geringging 

 
No Aspek yang di Amati Kemampuan 

    M KM TM 

f % f % f % 

1   Mengayunkan tangan     2 14,3    2 14,3   10 71,4 

2 Berlari     -   -    1   7,1   13 92,9 

3 Melompat      1   7,1    2 14,3   11 78,6 

                     Jumlah    - 21,4    - 35,7     - 242,9 

Rata-rata    -   7,1    - 11,9     -  81 

 

Keterangan : 

  M      :  Mampu 

  KM   :  Kurang mampu 

  TM    :  Tidak mampu 
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Berdasarkan tabel 1 bahwa anak TK Bundo Kanduang Kecamatan Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman pada kenyataan dari 14 orang anak 

terdapat 10 orang anak yang kurang mampu untuk mengayunkan tangan (71,4%) 

dan dari 14 orang anak terdapat 13 orang anak yang kurang mampu untuk berlari 

(92,9%) sedangkan dari 14 orang anak terdapat pula 11 orang anak yang kurang 

mampu untuk melompat (78,6%). Oleh karena itu berarti kemampuan motorik 

kasar anak didalam mengayunkan tangan,berlari,dan melompat masih rendah.  

Dengan melihat kenyataan ini dapat disimpulkan bahwa anak TK Bundo 

Kanduang Kecamatan Sungai Geringging kelompok B1, kemampuan motorik 

kasarnya belum berkembang dengan maksimal. Yang akan dilakukan untuk 

pemecahan masalah tersebut penulis mencoba mewujudkannya dalam bentuk 

penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak melalui permainan voli di TK Bundo Kanduang Kecamatan 

Sungai Geringging.”  Menurut Samosir (2005:23) bahwa salah satu permainan 

yang dapat meningkatkan kemampuan olah tubuh atau motorik kasar anak adalah 

permainan voli. Permainan voli ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak secara lebih maksimal terutama didalam kemampuan untuk 

mengayunkan tangan,berlari dan melompat. 

B. Identifikasi Masalah 

    Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas,belum berkembangnya 

kemampuan motorik kasar anak secara maksimal melalui permainan voli dapat 

diidentifikasi sebagai berikut:  

1. Faktor internal yang berasal dari dalam diri anak yaitu: 



5 
 
 

a. Kondisi kesehatan yang tidak mendukung. 

b. Kurangnya motivasi anak. 

c. Kelemahan mental yang menyebabkan anak tidak mau tampil saat 

melakukan pembelajaran. 

2. Faktor eksternal yang berasal dari luar diri anak. 

a. Metode pembelajaran yang digunakan guru untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak kurang tepat. 

b. Media yang digunakan guru kurang menarik. 

c. Kekurangan gizi dan nutrisi seadanya juga membuat perkembangan fisik 

motorik terhambat 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi Masalah di atas maka permasalahan dapat di batasi 

pada aspek metode pembelajaran yang digunakan guru untuk meningkatkan 

kemampuan motorik kasar anak  kurang tepat.  

D. Rancangan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah yang dilakukan dalam meningkatkan kemampuan 

motorik kasar anak terutama untuk menggerakkan tubuhnya adalah dengan 

permainan voli  di TK Bundo Kanduang kecamatan Sungai Geringging 

Kabupaten Padang pariaman. 

E. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan diatas, maka 

rumusan masalah adalah: Apakah melalui permainan voli  dapat meningkatkan 
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kemampuan Motorik Kasar anak di TK Bundo Kanduang Kecamatan  Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman? 

F. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan uraian- uraian masalah diatas, maka tujuan penelitian adalah 

untuk menggambarkan : 

1.  Peningkatan kemampuan motorik kasar anak dalam mengayunkan tangan         

melalui   permainan voli. 

2.  Peningkatan kemampuan motorik kasar anak dalam berlari   melalui 

permainan voli   

3.  Peningkatan kemampuan motorik kasar anak dalam melompat  melalui 

permainan voli. 

G. Pertanyaan Penelitian 

 Berdasarkan tujuan diatas dapat diajukan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Apakah melalui permainan voli  dapat meningkatkan kemampuan motorik 

kasar dalam mengayunkan tangan? 

2. Apakah melalui permainan voli  dapat meningkatan kemampuan motorik 

kasar dalam berlari? 

3. Apakah melalui permainan voli  dapat meningkatan kemampuan motorik 

kasar dalam melompat? 

H. Manfaat Penelitian  

1. Secara teoritis 
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     Bermanfaat bagi pengembangan ilmu pendidikan  anak usia dini khususnya 

tentang kemampuan motorik kasar melalui permainan voli  

2. Secara Praktis 

a. Bagi pendidik  di TK Bundo Kanduang agar dapat meningkatkan proses 

belajar mengajar dalam permainan voli  untuk meningkatkan kemampuan 

Motorik Kasar anak. 

b. Bagi orang tua dapat bekerja sama dengan pendidik dalam peningkatan 

kemampuan motorik kasar anak. 

c.  Bagi Lembaga PAUD agar dapat  Meningkatkan mutu sekolah melalui 

peningkatan pengembangan Motorik Kasar. 

I. Definisi  Operasional 

1. Pengertian Motorik Kasar 

Menurut Samsudin (2008:15) menjelaskan bahwa motorik kasar 

adalah aktifitas dengan menggunakan otot-otot besar, meliputi gerak dasar 

lokomotor (lari, jalan, loncat, lompat), non-lokomotor ( mengulur, menekuk, 

menganyun, dll) dan manipulatif (mendorong, memukul, melempar, dll).  

         Kemampuan motorik kasar dalam penelitian ini adalah: 

a.  Mengayunkan tangan yaitu mengerakkan tangan kedepan, keatas, dan 

kesamping untuk memukul suatu benda dengan tepat tanpa merasa ragu-

ragu dan takut dalam sebuah permainan  

b. Berlari yaitu bergerak pindah dari suatu tempat ke tempat lain dengan 

cepat. 
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c.  Melompat yaitu mengangkat kaki dengan posisi jongkok dan 

menggerakkan tubuh lurus sejauh mungkin tinggi keudara lalu mendarat 

dengan ujung telapak kaki kemudian kedua lutut ditekuk untuk meredam 

gaya benturan kelantai.  

2. PermainanVoli 

   Menurut Samsudin (2008:118) permainan voli adalah suatu permainan 

bentuk pukulan yang dilakukan sebelum benda tersebut jatuh kelantai yang 

dapat dilakukan dengan satu tangan atau dua tangan, dengan kaki, badan 

bahkan kepala. Maka dapat peneliti definisikan permainan voli dalam 

penelitian ini adalah suatu permainan yang menggunakan bola karet dan 

dapat dimainkan anak usia dini dengan gerakan mengayunkan satu atau kedua 

tangan untuk memukul bola, menservis, menerima bola dari berbagai arah, 

berlari ketika mengejar bola dan melompat pada saat memukul bola yang 

tinggi dengan posisi sejajar diatas kepala yang dilakukan secara berulang- 

ulang sehingga menggerakan otot kaki dan tangan bahkan hampir keseluruh 

anggota tubuh anak. 

 

  

 

 

 

 


